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ABSTRAK 

Berdasarkan laporan praktikum mahasiswa yang menggunakan alat peraga existing  

dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian (aktual) dan perhitungan tidak sesuai. Hal 

ini menimbulkan kebingungan dari mahasiswanya itu sendiri karena tujuan dari 

praktikum di lab SOM ini adalah menguji hasil kebenaran nilai dalam perhitungan 

teori dengan membandingkan hasil uji praktikum secara langsung. Hal ini bisa 

disebabkan karena spesimen uji material sudah rusak atau melebihi batas gaya 

maksimal yang telah ditentukan dan mahasiswa kebingungan untuk mengganti 

spesimen.  

Dalam penyelasain permasalah tersebut maka dibuatkan rancangan yang dapat 

memudahkan mahasiswa dalam interaksi proses bongkar pasang spesimen. Metode 

perancangan VDI 2206 yang cocok untuk pengintegrasian sistem mekanik, 

informatik, dan elektronik, karena alasan dari rancangan ini melibatkan tiga domain 

tersebut yang saling berhubungan. Proses yang dilakukan dari mulai tahap 

mengidentifikasi masalah, membuat konsep rancangan, perhitungan kritis atau 

skema flowchart pada tiap domain. Lalu dilanjutkan dengan mengitegrasikan 

keseluruhan domain. Tahap terakhir yaitu melakukan verifikasi dan validasi 

perhitungan maupun kesesuain terhadap kebutuhan yang telah di definisikan pada 

tahap identifikasi masalah. 

Hasil dari penelitian ini adalah  perhitungan yang melibatkan tiga domain ketika di 

implementasikan dalam merancang prototype sudah terealisasi pada tahap trial 

modul truss. Dalam pengujian bongkar pasang spesimen ini terbukti lebih mudah 

dibandingkan dengan alat exsiting. Prototype yang dibuat dengan biaya semurah 

mungkin dengan kualitas yang lebih unggul, ini membuktikan bahwa kualitas tak 

selalu harus datang dengan harga yang mahal. 

 

Kata kunci: Alat, Peraga, Truss, VDI 2206, Polman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

Based on student practicum reports using existing teaching aids, it can be 

concluded that the (actual) test results and calculations do not match. This causes 

confusion among the students themselves because the aim of the practicum in the 

SOM lab is to test the correct results of the values in theoretical calculations by 

comparing the practical test results directly. This could be because the material test 

specimen has been damaged or has exceeded the maximum force limit that has been 

determined and students are confused about changing specimens.  

In solving this problem, a design was created that could make it easier for students 

to interact with the process of disassembling and disassembling specimens. The 

VDI 2206 design method is suitable for integrating mechanical, information and 

electronic systems, because the reasons for this design involve these three domains 

which are interconnected. The process is carried out starting from the stage of 

identifying the problem, creating design concepts, critical calculations or flowchart 

schemes for each domain, then integrating the entire domain, then the final stage 

is verification and validation of the calculations and suitability to the needs that 

have been defined at the problem identification stage. 

The results of this research are that calculations involving three domains when 

implemented in designing prototypes have not been fully realized and are still at 

the trial stage. However, in testing the disassembly of this specimen proved to be 

easier compared to the exsiting tool. The prototype was made at the lowest possible 

cost with superior quality, this proves that quality does not always have to come at 

an expensive price. 

Keywords: Teaching, Aids, Truss, VDI 2206, Polman 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

 

Alat peraga merupakan alat bantu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

keterampilan,  perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada siswa. Ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam setiap proses 

pembelajaran menjadi lebih baik [1]. Alat peraga memiliki karakteristik seperti 

bentuk dan warna yang menarik, ukuran yang sesuai, kemampuan memperjelas 

konsep, kesesuaian dengan konsep pembelajaran, serta dapat dipegang langsung 

oleh siswa dan pengajar [2]. 

Dengan hadirnya alat peraga kekuatan material yang terdapat di lab Strength of 

Material Polman dirasa penting karena dapat membantu pemahaman dasar tentang 

perhitungan perhitungan teknik yang memang wajib dipahami oleh seluruh 

mahasiswa Design Engineering khususnya pada prodi Teknologi Rekayasa 

Perancangan Manufaktur (DEC) dan Rekaya Perancangan Manufaktur (DEB). 

Mata kuliah yang berkaitan dengan alat peraga ini yaitu Kekuatan Bahan dan 

Mekanika Teknik. Diantaranya terdapat perhitungan menentukan gaya batang tarik 

tekan, menentukan nilai regangan, dan mengukur sudut defleksi yang nantinya akan 

diterapkan pada output/hasil akhir dari penggunaan alat peraganya. 

Tanpa adanya sumber belajar maupun alat peraga peserta didik bahkan guru tidak 

akan melakukan pembelajaran dengan efektif, karena mereka pasti akan 

membutuhkan kedua aspek tersebut dalam media  pembelajaran [3]. Dikuatkan 

dengan jurnal lain yang pernyataan kalimatnya adalah “Pembelajaran fisika di 

sekolah-sekolah lebih cenderung bersifat teori, dimana dalam penyampaian suatu 

konsep pelajaran guru lebih banyak membuat siswa menghayal tanpa menunjukan 

gejala pada konsep tersebut” [4]. Karena pada dasarnya konsep yang abstrak atau 

kompleks itu sulit dipahami oleh penerima materi tanpa bantuan alat peraga dan  

memiliki kesulitan memahami atau memvisualisasikan pemahaman tersebut. 
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Set eksperimen fisika telah banyak di dikembangkan dan beredar dipasaran. 

Namun, set eksperimen tersebut banyak yang masih dioperasikan secara manual. 

Perlu diperhatikan kalibrasi alat di laboratorium standard agar alat menjadi lebih 

baik dan dapat di produksi secara masal [5]. Sistem manual ini masih banyak 

memiliki beberapa kelemahan, diantaranya hasil penelitian yang membutukan 

waktu pengolahan yang cukup lama dalam menguji kebenaran hasil eksperimen. 

Penulis telah melakukan observasi alat peraga yang terdapat di Lab Strength of 

Material Polman dan memahami mekanisme cara kerjanya yang mana dalam 

prosedur pemberian gaya dan kalibrasi masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menyebabkan tingkat akurasi hasil pengujian yang rendah karena pengaruh 

kalibrasi yang tidak dilakukan secara tepat. Selanjutnya, alat peraga ini pun dinilai 

masih belum ergonomis dari segi pengoperasiannya. Dengan harga yang bisa 

dibilang cukup mahal berkisar kurang lebih 500 juta untuk satu modul dari brand 

Tecquipment ini belum sebanding dengan kualitas yang diberikan. Lalu keadaanya 

yang masih terpisah dari setiap alat uji sehinnga memakan banyak tempat 

(membutuhkan banyak meja), ditambah setiap modul alat uji mempunyai dimensi 

yang sangat besar. Terlihat dibawah ini adalah gambar dari fisik alat peraga yang 

terdapat di Polman. 

 

Gambar I.1 Alat Peraga Uji Batang Truss, Uji Bending, dan Uji Puntir 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis juga telah melakukan penelitian 

menggunakan kuesioner skala likert untuk memperluas sumber selain dari hasil 

literatur dan observasi langsung di lab Strength of Material. Pada kesimpulan hasil 

kuesioner didapat bahwa dugaan pemahaman mahasiswa mengenai pembelajaran 

mata kuliah Mekanika Teknik / Kekuatan Bahan masih dirasa sulit dipahami bila di 
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jelaskan oleh pengajar hanya sekedar penjelasan lisan maupun tertulis. Mahasiswa 

setuju dengan dihadirkanya alat peraga Mekanika Material ini dapat membantu 

memahami konsep atau materi yang disampaikan dan sangat dibutuhkan untuk 

diterapkan pada pembelajaran  matakuliah terkait dengan alat peraga ini (Kekuatan 

Bahan dan Mekanika Teknik). Pernyataan tersebut dikuatkan dengan responden 

yang sudah menggunakan/ berinteraksi dengan alat peraga ini jika penerapan 

metode pembelajaran menggunakan alat peraga khususnya alat peraga mekanika 

material ini jadi lebih terbayang dan mudah memahami pembelajaranya, namun 

dalam segi pengoperasianya masih dirasa sulit. Dari beberapa pertanyaan terbuka, 

dua dari tiga belas responden mempunyai permasalahan yang sama yaitu mengenai 

manual book yang sulit dipahami. Kekurangan pada modulnya itu sendiri belum 

memberikan secara rinci/detail dalam prosedur penggunaanya dan bahasanya sulit 

dipahami. Hasil laporan mahasiswa bagi yang praktikum menggunakan alat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pengujian (aktual) dan perhitungan tidak 

sesuai. Hal ini menimbulkan kebingungan dari mahasiswanya itu sendiri karena 

tujuan dari praktikum di lab SOM ini adalah menguji hasil kebenaran dalam 

perhitungan dengan membandingkan hasil uji praktikum secara langsung. Faktor 

ini mungkin bisa disebabkan karena spesimen bahan uji yang digunakan telah 

melampaui batas elastis (diberi gaya yang melebihi batas ketentuan) sehingga 

material tidak kembali ke bentuk semula (plastis). 

Melihat semua permasalahan diatas, maka diperlukan solusi efektif berupa 

pengembangan alat peraga yang lebih mudah pengoperasianya dan cocok untuk 

diterapkan pada prodi DEB maupun DEC yang menyangkut dengan mata kuliah 

terkait. Konsep dari rancangan ini terdapat uji batang tarik tekan, bending, dan 

puntir yang mana dari setiap konsep yang tersedia dibuat menjadi satu dalam arti 

bisa dibongkar pasang (diambil dari susunanya) sesuai dengan ketentuan 

persyaratan alat peraga. Lalu mengapa memilih konsep uji batang tarik tekan, 

bending, dan puntir sebagai konsep yang dipilih karena dalam pengaplikasian 

perhitunganya berkaitan dari tujuan untuk menentukan tegangan (stress) dan 

regangan (strain) pada struktur dan komponen komponennya akibat beban-beban 

yang bekerja padanya. Apabila dapat memperoleh besaran-besaran ini untuk semua 

harga beban hingga mencapai beban yang menyebabkan kegagalan, maka akan 
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mempunyai gambaran lengkap mengenai perilaku mekanis pada material tersebut. 

Pemahaman perilaku mekanis sangat penting untuk desain yang aman bagi semua 

jenis struktur, baik itu berupa pesawat terbang dan antena, gedung dan jembatan, 

mesin dan motor [6]. Lalu berhubungan dengan adanya permasalahan mengenai 

manual book, alat peraga yang akan dikembangkan bukan hanya sekedar rancangan 

saja tapi akan memberikan panduan penggunaanya dalam bentuk buku panduan 

yang rinci dan detail. 

Dengan hadirnya alat peraga ini sampai dibangun untuk modul Truss yang 

direncanakan harapanya dapat membantu pemahaman konsep yang sulit atau 

abstrak dengan cara visual yang lebih praktis dan juga untuk melihat dan merasakan 

konsep yang sedang diajarkan, sehingga memudahkan mahasiswa untuk 

memahaminya. Dengan meningkatkatkan nilai efisiensinya, alat peraga ini 

dibangun dengan prinsip biaya produksi yang terjangkau tanpa mengorbankan 

kualitas. Pengembangan alat peraga ini menghadirkan solusi yang ramah anggaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan diproduksi secara masal. Dibalik 

harganya yang terjangkau, alat peraga ini tetap menonjol dalam memberikan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif, membuktikan bahwa kualitas tak selalu 

harus datang dengan harga yang mahal. 

I.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana rancangan alat peraga kekuatan material yang mudah di bongkar 

pasang? 

2. Bagaimana rancangan system yang digunakan pada alat peraga? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Pada proses perancangan ranah domain elektronik hanya konsep yang 

dijelaskan melalaui diagram circuit sambungan antara komponen dan 

flowchart. 

2. Pada proses perancangan ranah domain informasi hanya konsep desain UI yang 

menyesuaikan kebutuhan dan flowchart penggunaanya. 
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3. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada modul truss. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Mengetahui kelayakan alat peraga kekuatan material batang truss setelah 

dikembangkan dan dibuat di Polman. 

2. Dalam pembuatan alat dengan estimasi biaya lebih murah dengan alat existing. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi instansi kampus POLMAN 

Hasil pengembangan alat peraga ini diharapkan bisa diproduksi dalam jumlah 

banyak dan mempunyai nilai jual yang untung dan mempunyai produk/brand 

sendiri. Tidak hanya itu, pengembangan alat peraga ini diharapkan bisa 

digunakan kembali untuk meningkatkan kualitas dalam mutu pembelajaran 

yang berkaitan dengan kekuatan material. 

2. Bagi Mahasiswa 

 Memudahkan mahasiswa dalam praktikum yang praktis dan user friendly. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Memunculkan inovasi dan perbaikan baru mengenai penelitian dan 

pengembangan alat peraga. Penemuan-penemuan baru dapat menghasilkan 

teknologi, produk, atau penggunaan yang lebih baik dan lebih efisien. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisi jawaban permasalahan yang 

dirumuskan, dan penjelasan mengenai hasil-hasil TA. 

BAB V PENUTUP, Berisi kesimpulan dan saran. 


